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ABSTRAK 

Penelitianiiniidilakukanipada Perusahaaan MakananidaniMinuman. Tujuan penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui besarnya pengaruh RasioiProfitabilitasiyangidiukuridengan Marjin Laba Bersih (NPM) 
daniRasio Aktivitas yangidiukuridengan Perputaran Aktiva (TATO) secara parsial dan simultan terhadap 
Pertumbuhan Laba.  

Metodeayangadigunakanadalamapenelitianainiaadalahametodeadeskriptifaverifikatifadengan 
pendekatanakuantitatif. Sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan 
2012-2016 yait sebanyak 30 sample. Pengujianastatistikayangadigunakanaadalahaanalisisaregresialinier 
determinasi serta pengujian hipotesis dengan menggunakan SPSS v.21.  

Hasil analisis menunjukan bahwa Marjin Laba Bersih (NPM)aberpengaruhasignifikanaterhadap 
PertumbuhanaLaba.aPerputaranaAktivaa(TATO)aberpengaruhasignifikanaterhadap PertumbuhanaLaba. 
Marjin Laba Bersih (NPM) dan Perputaran Aktiva (TATO) berpengaruh secara signifikan secara parsial dan 
simultan terhadap Pertumbuhan Laba. 

Kata Kunci: Marjin Laba Bersih (NPM), Perputaran Aktiva (TATO) dan Pertumbuhan Laba. 

ABSTRACT 

ThisaresearchawasaconductedainaFood and Beverage Company. Theapurposeaofathisastudyais 
toadetermineathe magnitude of the effect of the Profitability Ratio as measured by Net Profit Margin (NPM) 
and the Activity Ratio as measured by Asset Turnover (TATO) partially and simultaneously towards Profit 
Growth. 

Theamethodausedainathisaresearchaisadescriptiveamethodaverificationawithaquantitative 
approach. Sample used in this research is the annual financial statements for 2012-2016 as many as 30 
samples. Theatestastatisticausedaisalineararegressionaanalysisaofadeterminationaand hypothesis testing 
using SPSS v.21. 

The results of the analysis show that the NetaProfitaMargina(NPM)ahasaaasignificantaeffectaon 
the Profit Growth. Asset Turnover (TATO) has a significant effect on the Profit Growth. NetaProfitaMargin 
(NPM) and Asset Turnover (TATO) have a significant partial and simultaneous effect on Profit Growth. 

Keywords: 

NetaProfitaMargina(NPM), Asset Turnover (TATO) and Profit Growth.

I. PENDAHULUANa 
1.1. LataraBelakangaPenelitian 

Padaaumumnya pertumbuhan laba 
berfungsi untuk menilai kondisi kesehatan 
keuangan perusahaan dalam menghasilkan 
dan mempertahankan laba di antara 
perkembangan perekonomian dan  
persaingan di bidang usahanya.  

Menurut Kasmir (2014:4), 
“Perusahaan dapat dikatakan sehat apabila 
perusahaan dapat bertahan dalam kondisi 
ekonomi apapun, yang terlihat dari 
kemampuannya dalam memenuhi 
kewajiban-kewajiban financial dan 
melaksanakan operasinya dengan stabil 
serta dapat menjaga kontinuitas 
perkembangan usahanya dari waktu 
kewaktu”. 
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Salah satu alternatif untuk 
memperkirakan suatu kondisi pertumbuhan 
laba dan keadaan keuangan di masa depan 
yaitu cara menganalisis rasio keuangan. 
Rasio profitabilitas dan rasio aktivitas 
memiliki informasi mengenai kinerja 
perusahaan yaitu pengelolaan pendapatan 
hingga mendapat laba maksimal dan 
efektifitas dalam mengelola aktiva. 

1.2. RumusanaMasalah 

1. Bagaimana perkembangan Marjin Laba 
Bersih (NPM) pada Perusahaan 
MakananadanaMinuman periode tahun 
2012-2016. 

2. Bagaimana perkembangan Perputaran 
Aktiva (TATO) padaaPerusahaan 
MakananadanaMinuman periode tahun 
2012-2016. 

3. Bagaimana perkembangan 
PertumbuhansLabaapadaaPerusahaan 
MakananadanaMinumanaperiodeatahun 
2012-2016. 

4. Seberapa besar pengaruh Marjin Laba 
Bersih (NPM) dan Perputaran Aktiva 
(TATO) secaraaparsialadanasimultan 
terhadap Pertumbuhan Laba 
Perusahaan Makanan dan Minuman 
periode 2012-2016. 

1.3. MaksudadanaTujuanaPenelitian 
1.3.1. MaksudaPenelitian 

Maksudadilakukan penelitianainiayaitu 
mengumpulkanadataadan berbagai informasi 
mengenai marjin laba bersih dan perputaran 
aktiva terhadapapertumbuhanalaba pada 
Perusahaan Makanan dan Minuman periode 
2012-2016. 

1.3.2. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui perkembangan Marjin 

Laba Bersih (NPM) pada Perusahaan 
Makanan dan Minuman periode tahun 
2012-2016. 

2. Untuk mengetahui perkembangan 
Perputaran Aktiva (TATO) pada 

PerusahaanaMakananadanaMinuman 
periodeatahun 2012-2016. 

3. Untuk mengetahui perkembangan 
Pertumbuhan Laba padaaPerusahaan 
MakananadanaMinumanaperiodeatahun 
2012-2016. 

4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
Marjin Laba Bersih (NPM) dan 
Perputaran Aktiva (TATO) 
secaraaparsialadanasimultanaterhadap 
Pertumbuhan Laba Perusahaan 
Makanan dan Minumanaperiode 2012-
2016. 

1.4. KegunaanaPenelitian 
1.4.1. KegunaanaPraktis 

a. Bagi perusahaan 
Bagi Perusahaan Penelitianaini 
diharapkanadapat memberikan manfaat 
dan masukan yang berguna 
dalamameningkatkanaaprofitabilitas 
perusahaan makanan dan minuman 
dengan menggunakan marjin laba bersih 
(NPM) dilihat dari pertumbuhan laba dan 
perputaran aktiva. 

b. Bagi Pihak Terkait 
Sebagai sumber referensi bagi kalangan 
akademisi yang memerlukan dan untuk 
menyempurnakanadataakepustakaan. 

1.4.2. Kegunaan Akademis 
a. Bagi Penulis 

Kegunaan penelitian ini bagi peneliti 
adalah sebagai sarana petunjuk untuk 
mengembangkan kemampuan dalam 
melakukan penelitian, memajukan 
keterampilan dalam melakukan 
penelitian dan sebagai bahan penilaian 
terhadap keterampilan dan kemampuan 
peneliti dalam melakukan penelitian. 

b. Bagi Peneliti Lain 
Kegunaanapenelitianainiabagiapeneliti 
lainaadalahadapatamenjadiasalahasatu 
sumberareferensiabagiapenelitiayang 
akanamelakukanapenelitianayanga 
berhubungansdenganapenelitianayang 
peneliti bahas.

.
 

II. KAJIANaPUSTAKA,aKERANGKA 
PEMIKIRANaDANaHIPOTESIS 

2.1. KajianaPustaka 
2.1.1. Profitabilitasa 
2.1.1.1. PengertianaProfitabilitas 

MenurutaKasmira(2009:117),aaRasio 
Profitabilitasaadalah: 

“Rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam mencari keuntungan. Rasio ini 
memberikan ukuran tingkat efektivitas 
manajemen suatu perusahaan. Hal ini 
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 
penjualan dan pendapatan investasi. Intinya 
bahwa penggunaan rasio ini menunjukkan 
efisiensi perusahaan”. 



MenurutSSutrisnoA(2012:22),AARasio 
ProfitabilitasAadalah: 

“Rasio untuk mengukur seberapa besar tingkat 
keuntungan yang dapat diperoleh oleh 
perusahaan. Semakin besar tingkat keuntungan 
menunjukkan semakin baik manajemen 
perusahaan”. 

2.1.1.2. Pengertian Marjin Laba Bersih (NPM) 

 MenurutAKasmirA(2012:199), NetAProfit 
MarginAadalah: 

 “Salah satu rasio yang digunakan untuk 
mengukur margin laba atas penjualan. Cara 
pengukuran rasio ini adalah dengan 
membandingkan laba bersih setelah pajak 
dengan penjualan bersih”. 

Dilanjut menurut Sutrisno (2012:222) Net 
Profit Margin adalah:  

“Profit margin merupakan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 
dibandingkan dengan penjualan yang dicapai”. 

2.1.2. RasioaAktivitas 
2.1.2.1. PengertianaRasioaAktivitas 

 MenurutaKasmira(2014),aaRasio 
AktivitasAadalah: 

“Rasio yang digunakan untuk mengukur 
efektifitas perusahaan ketika memanfaatkan 
aktiva yang dimiliki atau tingkat efisiensi dalam 
memanfaatkan sumber daya perusahaan 
termasuk penjualan, persediaan, kegiatan 
penagihan piutang, dan yang lain”.  

SedangkanAmenurutAMunawir 
(2010:240), RasioaAktivitas adalah: 

 “Rasio aktivitas yaitu rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam melaksanakan 
aktivitas sehari-hari atau kemampuan 
perusahaan dalam penjualan, penagihan piutang 
maupun pemanfaatan aktiva yang dimiliki”. 

2.1.2.2. Pengertian Perputaran Aktiva (TATO) 

 Menurut Kasmir (2012:185) Total Asset 
Turnover adalah: 

“Rasio yang digunakan untuk mengukur 
perputaran semua aktiva yang dimiliki 
perusahaan dan mengukur berapa jumlah 
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva” 

 MenurutaTotoaPrihadia(2010:127) Total 
AssetaTurnover adalah: 

“Rasio ukuran keseluruhan perputaran seluruh 
aset. Rasio ini cukup sering digunakan karena 
cakupannya yang menyeluruh. Tanpa 
memandang jenis usaha, rasio ini dapat 
menggambarkan sampai seberapa baik 
dukungan seluruh aset untuk memperoleh 
penjualan”. 

2.1.3. PertumbuhanaLaba 
2.1.3.1. PengertianaPertumbuhanaLaba 

 MenurutaIrhamaFahmiA(2012), 
pertumbuhanAlaba yaitu:  

“Rasio yang mengukur seberapa besar 
kemampuan perusahaan dalam 
mempertahankan posisinya di dalam industri dan 
dalam perkembangan ekonomi secara umum”.  

Sedangkan menurutATaruh (2012) pertumbuhan 
labaAyaitu: 

 “Perubahan dari presentase kenaikan 
laba perusahaan yang diperoleh oleh 
perusahaan selama satu periode tertentu”. 

2.2. KerangkaaPemikiran 

 UmaaSekarang dalam (Sugiyono, 
2013:91)amengemukakanabahwa “kerangka 
berpikir merupakan model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 
faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah 
penting. Dapat diartikan bahwa kerangka 
pemikiran merupakan konsep dasar untuk 
membuat sebuah penelitian. Sehingga, penulis 
mem-buat kerangka penelitian terlebih dahulu 
sebelum mengulas materi lebih mendalam”. 

2.3. Hipotesis 

 Hipotesis penelitian adalah suatu 
jawaban atas masalah dalam sebuah penelitian 
yang bersifat sementara dan harus diuji secara 
empiris sampai terbukti melalui data yang sudah 
diakumulasikan. 

H1: MarjinaLabaaBersihaberpengaruhasignifikan 
terhadapaPertumbuhanaLaba.  

H2: Perputaran Aktiva berpengaruhasignifikan 
terhadapaPertumbuhanaLaba. 

H3: Marjin Laba Bersih dan Perputaran Aktiva 
berpengaruhasignifikanaterhadap Pertumbuhan 
Laba. 



 

III. MetodeaPenelitian 
3.1. ObjekaPenelitian 

MenurutaSugiyonoa(2008:38),adefinisi 
objekapenelitianaadalah: 

 “Objek penelitian merupakan suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan 
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya.”. 

 MenurutaHuseinaUmara(2008:303), 
definisiaobjekapenelitianaadalah: 

“Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan 
atau siapa yang menjadi objek penelitian. Juga 
dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga 
ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu”. 

3.2. Metode Penelitian 

 MenurutASugiyono(2008:2),Ametode 
penelitianAadalah: 

“Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang valid dengan tujuan 
dapat ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan 
suatu pengetahuan sehingga pada gilirannya 
dapat digunakan untuk memahami, memecahkan 
dan mengantisifikasi masalah”.  

MenurutASugiyonoA(2008:15),Ametode 
deskriptifAadalah:  

“Metode yang digunakan untuk menggambarkan 
atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi 
tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang 
lebih luas”. 

 SedangkanAmetodeAverifikatifAmenurut 
MasyhuriA(2009:45) adalah: 

“Penelitian verifikatif yaitu memeriksa benar 
tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suatu 
cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah 
dilaksanakan ditempat lain dengan mengatasi 
masalah yang serupa dengan kehidupannya.” 

MetodeAdeskriptif digunakanAuntuk 
mengetahui perkembangan kondisi Marjin Laba 
BersihadanAPerputaranAAktivaAterhadap 
PertumbuhanALabaApada perusahaan makanan 
dan minuman yang terdaftar di BEI. Sedangkan 
metode verifikatif digunakan untuk menguji 
besarnya pengaruh Marjin Laba Bersih dan 
Perputaran Aktiva terhadap Pertumbuhan Laba  

padaaperusahaanamakananadanaminuman 
yang terdaftar di BEI. 

3.2.1. Desain Penelitian  

MenurutaMoh.ANazirAdalamAUmiA 
Narimawati,ASriADewiAAnggadiniAdanALinna 
Ismawati menyatakan bahwa:  

 “Desain penelitian adalah semua proses yang 
diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan 
penelitian”. 

Langkah-langkah desain penelitian menurut Umi 
Narimawati (2011:30) adalah : 

1. MenetapkanApermasalahanAsebagai 
indikasiAdariAfenomenaApenelitian,A 
selanjutnya menetapkan judul penelitian. 

2. MengidentifikasiApermasalahanAyang 
terjadi. 

3. MenetapkanArumusanAmasalah. 
4. MenetapkanAtujuanApenelitian. 
5. MenetapkanAhipotesisApenelitian, 

berdasarkanAfenomenaAdan dukungan 
teori. 

6. MenetapkanAkonsepAvariabelAsekalis 
pengukuranAvariabelApenelitianAyang 
digunakan.. 

7. MenetapkanAsumberAdata,Ateknik 
penentuanAsampelAdanAteknik 
pengumpulan data.A 

8. MelakukanAanalisisAdata.AAnalisis data 
dilakukan dengan menggunakan analisis 
kualitatif (metode deskriptif)Adan analisis 
kuantitatifA(metode verifikatif).A 

9. MenyusunApelaporanAhasilApenelitian 
melaluiAdataAinformasiAyang diperoleh 
dariAperusahaanAkemudianAdataA 
menyimpulkanApenelitian,Asehingga 
akanAdiperoleh penjelasan dan jawaban 
atasAidentifikasi masalah dalam 
penelitian. 

3.2.2. OperasionalisasiAVariabel 

 MenurutT Sugiyonoo (2012:2) 
menyatakanNbahwa:  

“Variabel penelitian pada dasarnya adalah 
segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”. 

DalamApenelitian ini,menggunakan satu 
variabelAdependenAdanAduaAvariabel 
independen.aVariabeladependenayang 



digunakan dalam penelitian ini adalah 
Pertumbuhan Laba (Y). 
Variabelaindependen yang digunakan dalam 
penelitianainiaadalah Marjin Laba Bersih 
(NPM) (X1) dan Perputaran Aktiva (TATO) 
(X2). 

3.2.3. Sumber Data dan Teknik 
Pengumpulan Data  

3.2.3.1. SumberAData 

 MenurutAASugiyonoA(2009:139),Adata 
sekunder adalah: 

“Sumber daya yang diperoleh dengan cara 
membaca, mempelajari, dan memahami melalu 
media lain yang bersumber dari literatur, buku-
buku serta dokumen perusahaan”. 

 Data-dataAyangAdigunakanApenulis 
dalam penelitianAini adalahAdata sekunder, yaitu 
data yangAdiperolehAsecara tidakAlangsung 
atau melalui mediaAperantara. DataAtersebut 
bersifatAkuantitatifAmengenai laporan keuangan 
tahunan setiapAperusahaan. AdapunAsumber 
data pada penelitian ini diperoleh dari Indonesia 
Stock Exchange (www.idx.co.id). 

3.2.3.2. TeknikAPenentuanAData 

1. Populasi 

Menurut SugiyonoA(2009:115),Adefinisi 
populasi adalah: 

“Wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek 
atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. 

PopulasiAyang digunakan pada 
penelitianAiniAadalahAdataAlaporanAkeuangan 
padaAperusahaanAmakanan dan minuman yang 
terdaftarAdiABEI. 

2. Sampel 

BerdasarkanApenjelasanAtersebut data,dari 
populasiAyangAakanAdijadikanAsampelAadalah 
laporanAkeuanganApadaAperusahaan makanan 
danSminuman yangAterdaftar di BEI  mengambil 
sampelApenelitianApenulis berpacuan pada 
pendapatayangAdikemukakan sebagai berikut: 

MenurutaUmiANarimawatif(2008),smenyata-
kan bahwa: 

“sampel adalah sebagian dari populasi yang 
terpilih untuk menjadi unit pengamatan dalam 
penelitian”. 

PenentuanAjumlahAsampelAyangAakan 
diolahAdariAjumlahApopulasi, maka harus 
dilakukanAdengan teknik pengambilan sampling 
yangAtepat.aUntukamenentukanAsamplingp 
teknikAyangAdigunakanpsesuaipdenganpjudul 
yaitupnonpprobabilityAsampling. 

Adapun pertimbangan tertentu dalam 
pengambilan sampel yaitu: 

1. SampelAmewakiliAfenomena yang 
dipilih.A 

2. SampelAmudahAdiperolehAdan sesuai 
denganAyang dibutuhkan. 

3. Data yangAdiambil adalahAsebanyak 
30AdataA(pooled data) selamaA5 
tahunAdariAtahunA2012-2016Ayang 
dijadikanAsampel karena pada rentang 
periode iniAterdapat fenomenaAyang 
menyebabkan harus adanya penelitian 
yang dilakukan. 

3.2.4. TeknikAPengumpulanAData 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. DokumentasiS 

MengumpulkanSdataAdari laporan-laporan yang 
telahAdiolahAolehApihakAlainAsehingga penulis 
dapat memperolehAinformasi yangAdibutuhkan. 

2. StudiAkepustakaan 

MengumpulkanAteori-teori yang mendasari 
penelitian,AyangAdapatAdijadikanApedoman 
dalamAmelakukanAanalisisAterhadapAdata dan 
informasi yang didapatkan dariAsektor 
perusahaanSmakananAdanAminumanAyang 
terdaftarAdiABEI.ADalamApenelitianAini penulis 
mempelajariSartikel, jurnal, dan literaturSlainnya 
yang adaSkaitannya denganSpenelitian ini. 

3.2.5. RancanganSAnalisisSdanSPengujian 
Hipotesisd 

3.2.5.1. Rancangan Analisis 

 MenurutkUmilNarimawatik(2010:41), 
rancanganAanalisisAdapat di,definisikan sebagai 
berikut,: 

“Rancangan analisis adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang telah 
diperoleh dari hasil observasi lapangan, dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan 
data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam 
unit–unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 
pola, memilih  mana yang lebih penting dan yang 
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akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dimengerti”. 

3.2.5.1.1. AnalisissDeskriptiff(Kualitatif) 

Analisis kualitatif digunakan untuk 
menggambarkan bagaimana perkembangan 
Marjin Laba Bersih (NPM)  dan Perputaran Aktiva 
(TATO) terhadappPertumbuhannLabaapada 
sektorrperusahaannmakananndannminumann 
yang terdaftarrdiiBEI. 

Rumus-rumus untuk mengukur Marjin 
Laba Bersih (NPM), Perputaran Aktiva (TATO), 
dan Pertumbuhan Laba sebagai berikut : 

1. Marjin Laba Bersih (NPM) 

𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑥100% 

2. Perputaran Aktiva (TATO) 

Perputaran Aktiva =
Penjualan

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

3. Pertumbuhan Laba  

Pertumbuhan Laba =  

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑖𝑛𝑖 – 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢
 X 100% 

4. Rumus Perkembangan 

𝑃𝑒𝑟𝑘𝑒𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 =  
1

1





n

nn

P

PP
 𝑥 100% 

𝑃𝑒𝑟𝑘𝑒𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 = 𝑃𝑛 − 𝑃𝑛– 1 

3.2.5.1.2. AnalisissVerifikatiff(Kuantitatif) 

Analisissverifikatiff(kuantitatif) dalam 
penelitian ini digunakan peneliti untuk 
mengetahui besarnya pengaruh Marjin Laba 
Bersih (NPM) dan Perputaran Aktiva (TATO) 
terhadap Pertumbuhan Laba 
padaaPerusahaannMakananndannMinumann 
yanggterdaftarrdiiBursaaEfekkIndonesiaabaikk 
secaraaparsiallmaupunnsimultan. Untuk 
mendukung analisis verifikatif, peneliti 
menggunakan beberapa metode analisis 
statistik. 

3.2.5.2. PengujiannHipotesis 

 SementaraamenuruttSugiyono 
(2015:159) menyatakan bahwa: “Hipotesis 

adalah sebagai jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian”. 

Rancangannpengujiannhipotesissinii 
dinilaiidengannpenetapannhipotesissnolldann 
hipotesissalternatiff, penelitiannujiistatistikkdann 
perhitungannnilaiiujiistatistiik,pperhitungan 
hipotesiss, penetapanntingkattsignifikanndann 
penarikannkesimpulan.  

Hipotesissyanggakanndigunakanndalam 
penelitianniniiberkaitanndengannadaatidaknyaa
pengaruhhvariabellbebassterhadappvariabell 
terikat.hHipotesissnoll(H0))tidakkterdapat 
pengaruhhyanggsignifikanndannHipotesiss 
alternatiff(Hi)mmenunjukkannadanyaapengaruh 
antaraavariabellbebassdannvariabellterikat. 

1. Pengujiannsecara parsial (Uji statistik t) 

Pengujiannsecaraaparsial, melakukannuji-t 
untukkmengujiipengaruhhmasinggmasingg
variabellbebassterhadappvariabellterikat. 
Perumusannhipotesisspenelitiannsebagai 
berikut,  

a. Rumussujiittyanggdigunakannadalah: 

t1 = r1y√
n − k − 1

(1 − r1y2)
 

b. Hipotesis 

• Menentukan hipotesissparsiallantaraa 
variabellbebassMarjin Laba Bersih terhadap 
variabellterikat Pertumbuhan Laba : 

Ho ; bβ1=p0, Marjin Laba Bersih tidakk 
berpengaruhhsignifkannterhadap 
PertumbuhannLabaapadaaPerusahaann 
Makanann dannMinumannyang Terdaftarrdi 
BEIiperiode 2012-2016. 

Ha ; β1≠0, Marjin Laba Bersih berpengaruh 
signifkannterhadappPertumbuhannLaba 
padaaPerusahaannMakananndan Minuman 
yang Terdaftarrdi BEIiperiode 2012-2016. 

• Menentukan hipotesisaparsiallantaraa 
variabellbebassPerputaran Aktiva terhadap 
variabellterikattPertumbuhannLaba : 

Ho ; β1=0, Perputaran Aktiva berpengaruh 
tidak signifkan terhadappPertumbuhan 
LabaapadaaPerusahaannMakananndann 



MinumannyanggTerdaftarrdiiBEIiperiode 
20122-22016. 

Ha ; β1≠0, Perputaran Aktiva berpengaruh 
signifkan terhadappPertumbuhannLabaa 
padaaPerusahaannMakananndan Minuman 
yanggTerdaftarrdiiBEI periodee2012-- 2016. 

2. PengujiannSecarasSimultann(Uji 
StatistikkF) 

Untukkmengujiisecaraasimultannadaatidak-
nyaahubunganavariabelaindependena(X) 
terhadappvariabelldependenn(Y),mmaka 
pengujianndilakukanndengannujiistatistikkF 
dengannlangkah-langkah sebagaiiberikut : 

a. RumusaujiiFfyanggdigunakannadalah : 
 

𝐹 =
𝑅2(𝑛 − 𝑘 − 1) 

k(1 − 𝑅2)
 

b. Hipotesis 

Menentukan hipotesis secara simultan 
yaitu MarjinnLaba Bersih dan 
PerputarannAktiva terhadappvariabel 
dependennyaitu Pertumbuhan Laba. 
Ho ; β1=0, Marjin Laba Bersih dan 
Perputaran Aktiva tidakkberpengaruh 
signifikannterhadappPertumbuhan Laba 
padaaPerusahaannMakananndan 
MinumannyanggterdaftarrdiiBEIiperiode 
2012-2016. 
Ha ; β1≠0, MarjinnLaba Bersih dan 
PerputarannAktivaaberpengaruh 
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba 
pada Perusahaan Makanan dan 
Minuman yang terdaftar di BEI periode 
2012-2016. 

IV. HASILLPENELITIANNDAN 
PEMBAHASANN 

4.1. GambaranNUmum Perusahaan 

PerusahaanNmakananNdanNminuman 
merupakanNsalahHsatuUkategoriIsubBsektor 
industriIdiIBursaSEfekKIndonesiaA(BEI). 
PerusahaanNmakananNdanNminuman 
merupakanNsubNsektorNindustriIyang 
mengolah bahan baku mentah terdiri dari bahan 
pangan yang akan diolah menjadi bahan pangan 
lainnya. 

4.2. AnalisissDeskriptif  

 Penelitianniniidilakukannpadapperusah-
an makanan dan minuman periode 2012-2016. 
Analisis deskriptif ini akan membahas mengenai 
perkembangan marjin laba bersih, perputaran 
aktivaadannpertumbuhannlabaapada 
perusahaannmakananndannminumannyangg 
terdaftarrdiiBursaaEfekkIndonesiaaperiode 
2012-2016. 

4.3. Analisis Verifikatif 

Analisis verifikatif dalam penelitian adalah 
mencari pengaruh marjin laba bersih (NPM) dan 
perputaran aktiva (TATO) 
terhadapppertumbuhannlabaapadaaPerusahaan 
MakananddanmMinumannyanggterdaftarrdii 
BursaaEfekkIndonesiaaPeriodee20122-22016, 
dengannmenggunakannmetodeestatistikkregresi 
linierrberganda. 

4.3.1. Persamaan Regresi Linier Berganda 

 Analisiss regresii linierr berganda 
digunakan untuk membuat estimasi koefisien-
koefisien persamaan linier, mencakup satu atau 
dua variable bebas yang dapat digunakan secara 
tepat untuk memprediksi nilai variable terikat. 

4.3.2. UjipAsumsikKlasik 

 Sebelummdilakukannpembentukann 
modellregresi, selanjutnyaadilakukannpengujian 
asumsiiterlebihhdahuluusupayaamodellyang 
terbentukkmemberikannestimasiiyanggBLUE 
(Best Linier Unbiased Estimated). 
Pengujiannasumsi iniiterdiri atassempat 
pengujian, yakniiujiinormalitas, uji 
multikolinieritas, uji heteroskedastistias dan uji 
autokorelasi. 

4.4. PengujianjHipotesis 

 Dalammpenelitianniniiyanggakann diuji 
adalah pengaruh MarjinnLabaaBersihhdan 
PerputaranaAktiva terhadappPertumbuhanlLaba 
padapPerusahaanmMakananddanmMinuman 
yang Terdaftarddi BursasEfekkIndonesia Periode 
2012s-s2016. Dengan memperhatikan 
karakteristikkvariabellyanglakan diuji, makaauji 
statistikayangwakanfdigunakanpadalahfmelalui 
perhitunganlanalisisdregresiedanpkorelasi. 

4.3.5.1. PengujiansHipotesisSecaralParsial 
(Uji t) 



a. Hipotesis X1 

H0: β1  = 0 Marjin laba bersih tidak 
berpengaruhksignifikannterhadapppertumbuhan 
laba padaaPerusahaannMakananndan Minuman 
yanggterdaftarrdiiBursaaEfekkIndonesia Periode 
2012s-s2016 

H1: β1 ≠ 0  Marjinnlaba bersihhberpengaruh 
signifikannterhadap pertumbuhan labaapadaa 
PerusahaannMakanan dan Minuman yang 
terdaftarrdiiBursaaEfekkIndonesia Periode 2012-
2016. 

Denganntingkattsignifikann(α) sebesarr5%, dk = 
27, sehinggaadiperolehhttabel untuk ujiidua 
pihakksebesar -2,052 dan 2,052. 

Diperoleh nilai thitung untuk variabel marjin 
laba bersih terhadap pertumbuhan laba sebesar 
3,107 dannnilai p-valuee(Sig.) sebesar 0,004. 
Dikarenakannnilaiithitungllebihbbesarrdaripnilaiit
tabel (3,107 > 2,052) dannnilaipsignifikansi 0,004 
< 0,05 maka H00ditolakkdannH1lditerima, artinya 
secara parsial marjin laba bersihlberpengaruh 
signifikanpdan positif terhadapppertumbuhan 
labappada PerusahaanmMakanan dan Minuman 
yanggterdaftarrdikBursaaEfek Indonesia Periode 
20122-22016. 

b. Hipotesis X2 

H0: β2  = 0, Perputaran aktiva tidakkberpengaruh 
signifikannterhadapppertumbuhannlaba padaa 
PerusahaanmMakananddanmMinuman yangg 
terdaftarrdiiBursaaEfekkIndonesia Periode 2012-
2016 

H1: β2 ≠ 0 Perputaran aktiva berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 
Perusahaan Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-
2016 

Denganntingkattsignifikann(α) sebesarr5%, dkk= 
27, sehinggaadiperolehhttabel untukuuji duaa 
pihakksebesar -2,052 dan 2,052. 

Diperoleh nilai thitung untuk variabel 
perputaran aktiva terhadap pertumbuhan laba 
sebesar 3,305 dannnilaiip-valuee(Sig.) sebesarr 
0,003. Dikarenakannnilaitthitungglebih besarrdari 
nilaiittabel (3,305 > 2,052) dan nilaiisignifikansi 
0,003 < 0,05 maka H0pditolak dan H1pditerima, 
artinyaasecara parsiallperputaran aktiva 
berpengaruh positif dan signifikannterhadap 
pertumbuhan laba padaaPerusahaan Makanan 
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2012-2016. 

4.3.5.2.pPengujianhHipotesishSecara 
Simultanf(Uji F) 

Hipotesissyang akanndiuji padaapengujian 
secaraasimultan iniaadalah: 

H0 : β1:β2 = 0  Marjin laba bersih dan 
perputaran aktiva tidakkberpengaruh signifikann 
terhadapppertumbuhan labaapada Perusahaann 
Makananndan Minumannyang terdaftarrdi 
Bursaa EfekkIndonesia Periodee2012-2016 

H1: βi≠0, i=1,2 Marjinnlaba bersih dan 
perputarannaktiva berpengaruhhsignifikan 
terhadapppertumbuhan labappada Perusahaann 
Makananndan Minumannyang terdaftar di Bursa 
EfekkIndonesia Periode 2012-2016 

Denganntingkat signifikann(α) sebesarr0,05 
atauu 5% 

Diperoleh nilaiiFhitung sebesarr19,370 
dengannp-value (sig.) = 0,000. Dengannα = 0,05, 
dk11= 2, dan dk22= (n-k-1) = 27, makaadi 
dapattFtabel =33,354. Dikarenakannnilai Fhitung 
lebihhbesar dari Ftabel  (19,370 > 3,354) dan 
nilaiisignifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak 
dan H1 diterima, artinya secara simultan marjin 
laba bersih dan perputaran aktiva berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 
Perusahaan Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-
2016. 

V. KESIMPULANnDANnARAN 
5.1. Kesimpulann 

BerdasarkanAhasilApenelitian, analisis, 
danApembahasan diatas dapat disimpulkan 
bahwa terdapatApengaruh MarjinALaba BersihH 
(NPM) dan PerputaranAAktiva (TATO) terhadap 

PertumbuhanNLaba pada Perusahaan Makanan 
danNMinuman yangGterdaftar diIBursaAEfek 
IndonesiaAperiode 20122-22016 

a. Secara parsial Marjin Laba Bersih (NPM) 
dengan Pertumbuhan Laba adalah searah. 
Tingkat NPM yang tinggiIdapat menggambarkan 



kinerjaAperusahaanAyangAbaikAkarena dengan 
tingginya nilai NPM dapat menunjang tingginya 
nilai PL. SemakinNtinggi tingkatTNPM semakin 
besarRpula tingkatTkemampuan perusahan 
dalam memperoleh laaba bersih yang tinggi. Jika 
Marjin Laba Bersih (NPM) naik maka 
Pertumbuhan Laba akan naik.  

b. Secara parsial Perputaran Aktiva (TATO) 
dengan pertumbuhan laba adalah searah dan 
lebih besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan 
laba. TATO  berpengaruh terhadap pertumbuhan 
laba karena perputaran aktiva dapat digunakan 
sebagai penunjang perusahaan dalam 
memperoleh laba yang tinggi. Apabila 
perusahaan dapat mengelola TATO secara 
efisien maka akan menghasilkan penjualan yang 
besar dan akan berdampak pada pertumbuhan 
laba nantinya. Jika Perputaran Aktiva (TATO) 
naik maka pertumbuhan laba akan naik.  

c. Secara simultan marjin laba bersih dan 
perputaranNaktivaAberpengaruhHsignifikan 
terhadapPpertumbuhan laba pada Perusahaan 
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2012-2016, didominasi 
oleh perputaran aktiva sebesar dengan pengaruh 
positif signifikan selanjutnya dari marjin laba 
bersih dengan pengaruh yang positif signifikan 
pula, sedangkan sisanya merupakanNpengaruh 
atauUkontribusi dariVvariabel lainYyang tidak 
ditelitiDdiluarPpenelitian, contohnya yaitu ROA, 
DER, WCTA, dan lain-lain. 

5.2. Saran 

1. Untuk perusahaan perusahaan makanan dan 
minuman yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 
diharapkan kedepannya berupaya dalam 
mengelola bahan baku seefisien mungkin agar 
dapat mencapai penjualan yang besar dan 
menghasilkan laba yang tinggi. 

2. Untuk perusahaan makanan dan minuman 
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia yang 
perputaran aktivanya masih dibawah nilai 
standar, perusahaan tersebut harus selalu 
berupaya untuk meningkatkan penjualan maupun 
inovasi baru setiap tahunnya dengan mengelola 
aktiva secara efisien agar dapat menghasilkan 
produk yang unggul untuk dijual. 

3. Untuk perusahaan makanan dan minuman 
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia yang masih 
memiliki nilai pertumbuhan labanya masih di 
bawah standar, dapat meningkatkan volume 

penjualan dan menaikkan harga jual serta 
membuat inovasi baru agar dapat menghasilkan 
laba yang tinggi. 

4. Bagi para peneliti selanjutnya, penelitian ini 
hanya menggunakan sample penelitian tergolong 
pada perusahaan makanan dan minuman 
sehingga hasil penelitian ini tentu dapat 
digeneralisasi pada sektor lain. 
DisarankanNpadaApeneliti selanjutnyaAuntuk 
memperluasSruang lingkupPpenelitian ke sektor 
lainnya. PenelitianNini hanyaAmenggunakan 
variabelLmarjin laba bersih dan perputaran aktiva 
untuk mempengaruhi pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan laba. DisarankanNkepadaApeneliti 
selanjutnyaAuntuk menelitiIvariabel keuanganN 
lainnyaAyang memilikiIpengaruh lebihHbesar 
terhadapPpertumbuhan laba. 
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